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ABSTRAK 

Hilda Rinanda Pane 

Sastra Cina 

Barongsai dan Seniman Pembuat Barongsai Keturunan Tionghoa dan 

Pribumi di Kawasan Pecinan Kota Bogor 

Skripsi ini membahas tentang awal mula masuknya barongsai ke Indonesia dan 

iman pembuat barongsai keturunan tionghoa dan pribumi dikawasan pecinan kota Bogar. 

inijuga menjelaskan tentang barongsai yang sempat menghilang lebih dari 32 tahun yang lalu 

k orde lama sampai dengan era reformasi saat ini. Kita dapat melihat pertunjukan barongsai 

a saat acara Imlek, Cap Go Meh dan perayaan besar Cina lainnya. Tetapi seiring 

kembangnya zaman kita dapat menikmati pertunjukan barongsai di tempat umum seperti 

at perbelanjaan, upacara pembukaan, dan hal-hal penting lainnya. 

:a kunci Barongsai, Kota Bogor. 

VIII 



DAFTAR ISI 

LAMAN JUDUL. i 

LAMAN PERNY AT AAN KEASLIANSKRIPSI ii 

LAMAN PERSETUJUAN LA YAK un iii 

LAMAN PENGESAHAN iv 

TA PENGANTAR v 

:STRAK . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . •  ,  . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  vii 

.FTAR ISI. ix 

B I :  PENDAHULUAN I 

I.I Latar Belakang l 

1.2 Perumusan Masalah 2 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 3 

1.4 Tujuan Penelitian , 3 

1.5 1-lipotesis . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . •  ,  3 

1.6 Metode Penelitian , 3 

I. 7 SistematikaPenyusunan Skripsi , • • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ,., 4 

1.8 Sistem Ejaan 6 

.B 11 : SEJARAH DAN TEORI 7 

2.1 Sejarah Barongsai 7 

2.2 Masuknya Barongsai Ke Indonesia 9 

2.3 Perkembangan Barongsai Di Indonesia 12 

2.4 Barongsai Sebagai Ekspresi Kebudayaan ·· . . . . . 1 3  

2.5 Popularitas Barongsai , 15 

IX 



2.6 Teori Etnokoreologi Menurut Soedarsono 16 

3 Ill : SEN! TARI BARONGSAIDAN SENIMAN PEMBUAT BARON GSA! DI KOTA 

BOGOR 19 

3. I Letak Geografis Kota Bog or 19 

3.2 Sejarah Kedatangao Masyarakat Tionghoa ke Kota Bogor 21 

3.3 Masyarakat Tionghoa di Kota Bogor 22 

3.3.1 Kawasan Pecinan di Kota Bogor 22 

3.3.2 Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Tionghoa di Kota Bogor.........23 

3.3.3 Sistem Kemasyarakatan orang Tionghoa di Kota Bogor 24 

3.4 Barongsai di Kota Bogor 25 

3.5 Seniman Pembuat Barongsai di Kota Bogor 27 

3.5.1 Barongsai Menurut Seniman Pribumi (Bpk.Lili Hambali) 27 

3.5.2 Barongsai Menurut Seniman Keturunan Tionghoa (Bpk. Beno) 29 

3.6 Fungsi dan Elemen Barongsai. .32 

3.7 Unsur-Unsur Pendukung Seni Tari Barongsai 36 

3.8 Persiapan Sebelum Pertunjukan Barongsai .41 

3.9 Mitos Tarian Barongsai dan Ritual Selama Pertunjukan di Kota Bogor .43 

B IV : KESIMPULAN 44 

ILIOGRAFI 46 

OSARJ 49 

MPIRAN 51 

x 



BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Barongsai adalah kesenian asli masyarakat etnis Tionghoa. Di Indonesia 

sendiri perkembangannya mengalami pasang surut karena tekanan politik yang 

kuat sejak pemerintahan orde lama sampai dengan orde baru. Berbagai peraturan 

pemerintah dikeluarkan, salah satunya adalah Instruksi Presiden no.14 tahun 1967 

tentang agama, kepercayaan dan adat istiadat etnis Tionghoa yang diberlakukan 

mulai tanggal 6 Desember 1967. Segala ritual budaya dan keagarnaan bagi 

kalangan orang Tionghoa dilarang untuk diselenggarakan di tempat umum. 

Masyarakat etnis Tionghoa tidak lagi bisa secara bebas merayakan ritual-ritual 

Konghucu, merayakan Tahun Baru Imlek dengan menggelar pertunjukan /iong, 

barongsai, dan mengarak Toapekong di tempat-tempat umum. Koran-koran 

beraksara Tionghoa dilarang terbit dan sekolah-sekolah Tionghoa yang 

mengajarkan bahasa dan kebudayaan Tionghoa pun ditutup. Bahkan, pembatasan 

dan pelarangan terhadap masyarakat etnis Tionghoa sampai pada hal yang bersifat 

pribadi, yaitu mengenai nama. Mereka harus mengganti nama dengan nama 

Indonesia. 

Tetapi larangan semacarn itu tidak sungguh-sungguh membatasi berbagai 

kegiatan/perayaan masyarakat etnis Tionghoa. Karena secara tidak terbuka, orang 

Tionghoa masih terus melakukan kegiatan ritual, memainkan kesenian dan nama 

nama Indonesia yang digunakan juga masih bunyi asli Tionghoa. Setiap perayaan 

tahun baru Imlek, kesenian liong dan barongsai masih selalu digelar di gedung 

gedung yang tertutup atau tempat lain yang bersifat eksklusif. 

Seni pertunjukan barongsai adalah kesenian tradisional Tionghoa yang 

telah ada di Indonesia sejak tahun 1417 dibawa oleh seorang saudagar Islam 
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Tionghoa. Barongsai di Indonesia mengalami masa maraknya ketika zaman masih 

adanya perkumpulan Tiong Hoa Hwee Koan r#Mpg (zhong hua hui guan). 

Setiap perkumpulan Tiong Hoa Hwee Koan di berbagai daerah di Indonesia 

hampir dipastikan memiliki sebuah perkumpulan barongsai. Pertunjukan 

barongsai tidak hanya dimainkan pada perayaan-perayaan atau festival penting 

dan utama saja seperti pada perayaan Tahun Baru Imlek dan Cap Go Meh jc ' 

(yuanxiao jie) tetapi juga pada upacara-upacara penting lainnya seperti peresmian 

perkantoran, toko, pusat perbelanjaan, restoran, hotel, rumah, upacara pernikahan, 

festival budaya, k.lenteng dan peristiwa penting lainnya. Barongsai sebagai simbol 

dari binatang singa yang berani, dipercayai memiliki kekuatan mistis dan magis 

yang dapat mengusir roh jahat serta membawa keberuntungan, kemakmuran, 

kebabagiaan dan kedamaian. 

Barongsai tidak hanya berfungsi sebagai media seni hiburan saja, tetapi juga 

merupakan sebuah bentuk spiritual dalam mengekspresikan semangat, harapan, 

optimisme, keberanian dan persatuan. Biasanya dalam tarian barongsai selalu 

diikuti oleh liong atau naga yang merupakan binatang mitologi dalam masyarakat 

Tionghoa. Kedua tarian ini memiliki makna filosofi yaitu merupakan simbol dari 

Yin dan Yang [H (positif dan negatif) dimana barongsai adalah unsur negatif 

dan liong merupakan unsur positif. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian tentang sejarah dan perkembangan barongsai di nusantara 

khususnya di kota Bogor maka peneliti ingin mengetahui tentang barongsai 

sebagai bagian dari tradisi dan kebudayaan masyarakat Tionghoa. 

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan diantisipasi akan berpusat pada 

dua pokok persoalan yang dibahas sebelumnya dan akan termasuk pertanyaan 

pertanyaan pokok sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana perkembangan barongsai di Indonesia? 
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1.2.2 Apa saja perbedaan utama basil karya barongsai buatan seniman 

keturunan Tionghoa dan pribumi di kota Begor? 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Studi ini bermaksud untuk membahas mengenai sejarah barongsai dan 

eksistensi dua orang seniman pembuat barongsai (keturunan Tionghoa dan 

pribumi) di kawasan pecinan Jalan Roda, kota Boger. Selain itu juga akan 

membahas mengenai bentuk dan struktur pertunjukan barongsai yang merupakan 

entitas multi Japis yang menyatu, yaitu: penari, gerak tari, rias dan busana, musik 

iringan, properti, dan penonton. 

1.4 Tujuao Penelitiao 

Mengetahui lebih lengkap tentang sejarah dan makna barongsai di 

kehidupan sehari-hari dan mengamati lebih dekat keberadaan dua orang seniman 

pembuat barongsai di kawasan pecinan Jalan Roda, kota Bogor. 

1.5 Hipotesis 

Pada umumnya masyarakat Indonesia mengenal bahwa barongsai itu 

adalah perwujudan dari seekor singa. Namun disisi lain, ada berbagai macam versi 

dengan anggapan-anggapan mengenai wujud barongsai itu. Ada versi yang 

mengatakan jika barongsai itu adalah perwujudan dari gabungan 13 hewan yang 

selalu menawarkan diri sebagai kendaraan Dewi Kwan Im. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan d.igunakan dalam penulisan ini adalah 

metode kepustakaan dan metode lapangan. Metode kepustakaan yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data melalui sumber primer dan sekunder yang bisa 

berupa koran, bu.ku, internet, kamus, ensiklopedi, dan sebagainya. Metode 

lapangandilakukan dengan mengunjungi kawasan pecinan di Jalan Roda, kota 

Bogor sebagai lokasi para seniman barongsai. 
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Teknik pengumpulan data akan dilakukan dengan: 

1. Pengamatan 

Mengamati proses pembuatan dan wawancara kepada seniman pembuat 

barongsai. 

2. Pencarian 

Mencari dan mengumpulkan data melalui internet dan media lainnya. 

1.7 Sistematika Penyusunan Skripsi 

• BABIPENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Perumusan Masalah 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.5 Hipotesis 

1.6 Metode Penelitian 

1.7 Sistematika Penyusunan 

1.8 Sistem Ejaan 

• BAB II SEJARAH DAN TEORI 

2.1 Sejarah Barongsai 

2.2 Masuknya Barongsai Ke Jndonesia 

2.3 Perkembangan Barongsai Di Indonesia 

2.4 Barongsai Sebagai Ekspresi Kebudayaan 

2.5 Popularitas Barongsai 

2.6 Teori Etnokoreologi Menurut Soedarsono 
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• BAB III SENI TARI BARONGSAI DAN SENIMAN 

PEMBUAT BARON GSA! DI KOTA BOGOR 

3.1 Letak Geografis Kota Bogor 

3.2 Sejarah Kedatangan Masyarakat Tionghoa ke Kota Bogor 

3.3 Masyarakat Tionghoa di Kota Bogar 

3.3.1 Kawasan Pecinan di Kota Boger 

3.3.2 Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Tionghoa 

di Kota Bogor 

3.3.3 Sistem Kemasyarakatan orang Tionghoa di Kota 

Bogor 

3.4 Barongsai di Kota Bogor 

3.5 Seniman Pembuat Barongsai di Kota Bogor 

3.5.1 Barongsai Menurut Seniman Pribumi (Bapak Lili 

Hambali) 

3 .5 .2 Barongsai Menurut Senirnan Keturunan Tionghoa 

(Bapak Beno) 

3.6 Fungsi dan Elemen Barongsai 

3.7 Unsur-Unsur Pendukung Seni Tari Barongsai 

3.8 Persiapan Sebelum Pertunjukan Barongsai 

3.9 Mitos Tentang Tarian Barongsai dan Ritual Sebelum 

Pertunjukan di Kota Bogar 

• BAB IV KESIMPULAN 

Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan sumber dan data yang 

diperoleh oleh penulis. 
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1 .8 Sistem Ejaan 

Dalam skripsi ini, istilah yang berbahasa Mandarin akan menggunakan 

Hanzi dan ejaan Hanyu Pinyin hanya untuk pertama kali saja, istilah 

Hakka dan Hokkian yang sudah populer akan tetap dipertahankan. 
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